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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pelaksanaan 
pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, trianggulasi dan fenomenologi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pembiayaan musyarakah 
karena sumber dana di lembaga keuangan syariah sebagian besar berjangka 
pendek tidak dapat digunakan untuk pembiayaan bagi hasil yang biasanya 
berjangka panjang dan rendahnya pemahaman sumberdaya insani tentang 
pembiayaan bagi hasil akan menyebabkan lembaga keuangan syariah kurang 
memberi informasi tentang pembiayaan bagi hasil. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa problematika 
pelaksanaan pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Cabang Karanganyar. 
adannya moral hazard dari pelaku usaha dan asymentric information dan juga 
resiko yang tinggi bagi BPRS Sukowati 
dan kurang terpenuhi sumber daya manusia (SDM) dan kinerja dari lembaga 
syariah baik dari sumberdaya insani yang berkualitas maupun dari regulasi 
lembaga keuangan tersebut. 
 
Kata Kunci : Pembiayaan Musyarakah, BPRS 
 
 
 
  
ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the problematic implementation of the 
BPRS musyarakah in Sragen Sragen, Karanganyar branch. This research uses 
descriptive qualitative analysis method. This research uses descriptive qualitative 
analysis. The method used in this research is observation, interview, triangulation 
and phenomenology. 
The result of the research shows that the low of musharaka financing 
because the source of fund in syariah financial institution most of short term can 
not be used for financing for result which usually long term and low 
comprehension of human resources about the financing of profit sharing result 
will cause syariah financial institution give less information about profit sharing . 
Based on the results of this study, it can be concluded that the problematic 
implementation of musyarakah financing in BPRS Sukowati Branch 
Karanganyar. The moral hazard of business actors and asymentric information 
and also high risk for BPRS Sukowati 
And the unfulfilled human resources (HR) and performance of sharia institutions 
either from qualified human resources or from the regulation of the financial 
institution. 
Keywords: Musyarakah financing, BPRS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Aktivitas utama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan 
pembiayaan yang berkaitan dengan cara memperoleh pendapatan. Prinsip 
pembiayaan di bagi menjadi tiga yaitu prinsip jual beli, bagi hasil dan jasa. 
Pembiayaan bagi hasil adalah ciri pokok yang berbeda antara lembaga keuangan 
syariah dengan konvensional (Maryanah,2008: 5) 
Pembiayaan bagi hasil termasuk produk yang berpotensi sangat besar 
dalam menciptakan keseimbangan sektor moneter dan syariah, karena produk ini 
melibatkan dua belah pihak dalam menjalankan sektor usaha yang akan 
memberikan nilai tambah pada  gerakan ekonomi secara langsung. Produk ini 
yang mendorong sektor riil untuk berkembang. Pembiayaan bagi hasil 
berdasarkan  prinsipnya ada dua yaitu  pembiayaan mudharabah dan  pembiayaan  
(Muhammad,2005: 163). 
Menurut  Bank Indonesia  adalah akad kerjasama dua pihak atau lebih 
untuk suatu  usaha tertentu dimana masing-masing  pihak  memberikan  kontribusi 
dana dengan  keuntungan dan resiko, akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Sedangkan Menurut Lewis dan Alqaoud (2001),  adalah 
bentuk  kemitraan dua orang atau lebih yang  mengabungkan modal dan kerja 
mereka, untuk berbagi  keuntungan menikmati hak-hak dan tanggung jawab yang 
sama dan kesepakatan bersama. 
Mudharabah adalah pembiayaan yang modalnya 100% dari BPRS dan 
keuntungannya dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati, apabila ada kerugian 
akan ditanggung oleh BPRS sehingga pembiayaan mudharabah rentan dengan 
resiko. Karena pihak mudharib tidak melengkapi diri dengan akuntabilitas yang 
memadai dengan laporan keuangan yang auditable. Dalam pembiayaan 
mudharabah prinsip keterbukaan dan kejujuran sangat diutamakan. Maka dari itu 
pembiayaan mudharabah memiliki resiko yang tinggi dibandingkan dengan 
pembiayaan yang lainnya. (Ibid : 164) 
Sedikit berbeda dengan pembiayaan mudharabah, pembiayaan  
merupakan pembiayaan yang modalnya dari kedua belah pihak. Keuntungan dan 
rugi ditanggung bersama sesuai proporsi modal. Dan sama-sama menanggung 
keuntungan dan kerugian. Pemodal berhak untuk mendapatkan imbalan dan harus 
sepadan dengan resiko dan usaha yang dibutuhkan.  Dengan demikian ditentukan 
keuntungan dari proyek yang dimodalinya. (Presley,1988). Walaupun dalam 
pembiayaan  memiliki resiko lebih rendah dibandingkan dengan pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan  merupakan jenis pembiayaan yang proporsi 
penyaluran kepada masyarakat yang lebih kecil. 
Manfaat pembiayaan  bagi bank syariah ialah bank dapat memperoleh 
pendapatan dalam bentuk bagi hasil yang sesuai dengan pendapatan usaha yang 
dikelola mudharib. Bagi nasabah, pembiayaan ini bermanfaat untuk memenuhi 
kebutuhan  modal usaha guna mengembangkan usahannya melalui kemitraan 
dengan  bank syariah. Dan ada beberapa resiko pembiayaan yaitu resiko dalam 
pembiayaan, resiko pasar dan bank juga menanggung resiko operasional yang 
disebabkan  oleh  pencatatan yang tidak sesuai dan manipulasi dalam laporan 
(Wangsawidjaja, 2012: 199) 
Pembiayaan  antara kedua belah  pihak  mempunyai hak yang lebih wajar 
dalam  monitoring bahkan  intervensi operasi. Sehingga secara tidak langsung 
akan mengurangi asymmetric information tersebut (Ibid, 165). Walaupun 
demikian, tetap  saja  pembiayaan  masih kalah dengan pembiayaan murabahah, 
yang merupakan pembiayaan dengan  persentase terbesar yang disalurkan oleh 
lembaga keuangan syariah. 
Penggunaan  suku  bunga yang dilarang dalam  transaksi keuangan,  Bank 
syariah  menerapkan nisbah bagi hasil terhadap produk-produk pembiayaan, 
seperti pembiayaan  . Adanya bagi hasil dapat  menggerakan  pembiayaan    dalam 
mengembangkan sektor riil karena pembiayaaan ini bersifat produktif yakni 
disalurkan untuk kebutuhan investasi dan modal kerja. (Lewis,2001: 64) 
BPRS yang merupakan lembaga keuangan yang lebih banyak 
menyalurkan dananya pada pembiayaan murabahah. Hal ini dilakukan karena 
pembiyaan murabahah adalah mekanisme jangka pendek, dan cukup 
memudahkan jika dibandingkan dengan pembiayaan mudharabah dan . Oleh 
karena itu kebanyakan penelitiaan yang ditemukan adalah  penelitian pembiayaan 
murabahah. 
Pembiayaan  merupakan  pembiayaan yang utama untuk mendorong 
sektor riil, karena meningkatkan hubungan  langsung dan pembagian  resiko 
antara kedua belah pihak. Maka industri perbankan syariah bersama-sama dengan 
pemerintah maupun Bank Indonesia harus terus mempersiapkan sistem  maupun  
infrastruktur dengan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan pembiayaan .  
Sejauh ini, mayoritas penyaluran pembiayaan baik di bank syariah  
maupun di lembaga keuangan mikro syariah didominasi pembiayaan Murabahah 
dan Mudharabah. Total pembiayaan  dengan  prinsip bagi hasil tidak pernah  
lebih dari  setengah  total  pembiayaan murabahah dan mudharabah. Lebih 
jelasnya lihat tabel: 
Tabel 1.2 
Daftar  Pembiayaan Aktif 2014-2016 
 Bank Syariah Sragen Cabang Karanganyar 
No Keterangan Jumlah 
1. Qardh 2 
2. Murabahah Modal Kerja 67 
3. Murabahah Investasi 59 
4. Murabahah Konsumsi 33 
5. Murabahah Asheelah 10 
6. Multijasa 62 
7. Multijasa Haji 20 
8.  1 
Sumber: Bank Syariah Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
 
            Tabel 1.2 
                Jumlah Nasabah Produk  
Bank Syari’ah Sragen Cabang Karanganyar 2014-2016 
 
Tahun Jumlah Nasabah 
2014 1 
2015 2 
2016 1 
Sumber : Bank Syariah Sragen Cabang Karanganyar, 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada awal tahun 2014 
besarnya jumlah nasabah 1 orang, Kemudian pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan  menjadi 2 nasabah dan pada tahun 2016 mengalami penurunan lagi 
jumlah nasabah hanyalah 1 orang.  
Hal tersebut merupakan fenomena yang menarik karena diharapkan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lebih mendominasi. Pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil diharapkan dapat lebih menggerakan sektor riil. 
 Berdasarkan latar belakang, ini menarik untuk membahas permasalahan 
pembiayaan  di bank syari’ah sragen dengan judul “Problematika Pelaksanaan 
Pembiayaan  di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang 
Karanganyar” 
 
1.2.  Rumusan Masalah                            
Berdasarkan latar belakang  yang disampaikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana pelaksanaan  pembiayaan  musyarakah di BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar? 
2. Apa saja faktor yang  mempengaruhi rendahnya pembiayaan musyarakah ? 
3. Bagaimana strategi BPRS Sragen dalam meningkatkaan pembiayaan 
musyarakah? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui problematika pelaksanaan pembiayaan  di BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya 
pembiayaan musyarakah? 
3. Untuk mengetahui strategi BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
dalam meningkatkan pembiayaan . 
 
1.4.Manfaat Penelitian 
Pemecahan  masalah  dalam  penelitian  ini diharapkan akan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Penelitian 
Menambah  pengetahuan sekaligus penerapan teori pada kasus yang nyata 
tentang problematika pelaksanaan yang mempengaruhi rendahnya pembiayaan . 
2. Bagi Bank 
Memberikan  informasi bagi pihak pengelola Perbankan Syariah/Lembaga 
dalam usahannya meningkatkan kualitas kinerjannya dalam usaha 
mensosialisasikan produk di bank kepada masyarakat, serta dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi Pembaca 
Menambah  wawasan dan  pengetahuaan dalam dunia bisnis perbankan dan 
masyarakat luas  juga dapat mengetahui adannya suatu lembaga perbankan. 
 
1.5.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.6.Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk 
memperkuat judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan 
masalah yang ingin diteliti, dan terdapat penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini. 
BAB III : METODE PENILITIAN 
Bab ini berisi desain dari penelitian, subyek atau tempat yang 
dijadikan penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam Bab II peneliti akan membahas mengenai pembiayaan syariah 
secara umum, mengulas mengenai akad musyarakah, bank pembiayaan rakyat 
syariah (BPRS) dan problematika pelaksanaan pembiayaan  musyarakah di BPRS. 
Selain membahas beberapa teori-teori diatas peneliti juga melihat beberapaa 
penelitian terdahulu yang sudah ada untuk membedakan peneliti terdahulu dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1 Pengertian Bank 
Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
dana tersebut serta memberikan jasa Bank lainnya. Menurut  Undang-undang RI 
No. 10 Tahun 1998, Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan  taraf 
hidup rakyat banyak. 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa Bank adalah perusahaan 
yang  bergerak dalam bidang keuangan. Jadi, usaha perbankan meliputi tiga 
kegiatan utama yaitu: menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa 
bank lainnya. (Kasmir, 2004: 11-12) 
 
 
2.1.2 Pengertian dan Tujuan Bank Syariah 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank Islam adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan  Hadist Nabi 
Saw. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dari jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam 
(Muhammad, 2005: 1). 
Bank syari’ah adalah bank yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia akan jasa perbankan, dengan teknik perbankan yang  dilakukan terjauh 
dari bertentangan dengan ajaran agama Islam (Syarif Arbi, 2002: 21). 
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa bank syari’ah adalah 
lembaga keuangan yang aktivitasnya menghimpun dana dari masyarakat maupun 
penyaluran dana dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syari’ah yaitu jual 
beli dan bagi hasil. 
Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan dasar 
prinsip-prinsip syariah Islam dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan 
perbankan serta bisnis lainnya yang terkait. Prinsip utama yang diikuti oleh bank 
Islam, yaitu : Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi, Melakukan kegiatan 
usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah menurut 
islam dan Memberikan zakat. 
Menurut Heri Sudarsono (2007: 40) bank syari’ah mempunyai beberapa 
tujuan diantarannya sebagai berikut: 
1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam, 
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar 
dari praktek-praktek riba atau atau jenis-jenis usaha atau perdagangan lain 
yang mengandung unsur gharar (tipuan),dimana jenis usaha tersebut selain 
dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap 
kehidupan ekonomi rakyat. 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan 
usaha yang produktif, menuju terciptannya kemandirian usaha. 
4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya merupakan  
program utama dari Negara-negara yang sedang berkembang. 
5. Untuk menjaga stbilitas ekonomi daan monoter. Dengan aktivitas ekonomi 
bank syari’ah akan mampu menghindari persaingan yang tidak sehat antar 
lembaga keuangan. 
6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non syariah. 
 
2.1.3. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) adalah Bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk 
hukumnya dapat berupa: Perseroan Terbatas/ PT, Koperasi atau Perusahaan 
Daerah (Pasal 2 PBI No. 6/17/PBI/2004). Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 
menyebutkan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu Bank Syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Modal disetor BPRS berbeda antara wilayah satu dengan lainnya. PBI No. 
6/17/PBI/2004 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menetapkan sebagai 
berikut: 
Rp 2 Milyar Wilayah DKI Jakarta, Kab Tangerang, Bogor, 
Depok dan Bekasi 
Rp 1 Milyar Wilayah ibukota provinsi diluar Wilayah DKI 
Jakarta, Kab/Kota Tanggerang, Bogor, Depok dan 
Bekasi 
Rp 500 Juta Wilayah lain 
 
Adapun kegiatan usaha dari BPRS intinya hampir sama dengan kegiatan 
dari Bank Umum Syariah, yaitu berupa penghimpunan dana, dan kegiatan 
dibidang jasa. yang membedakannya adalah bahwa BPRS tidak diperkenankan 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, misalkan ikut dalam kegiatan 
kliring, inkaso dan menerbitkan giro (Umam, 2009). 
Namun dalam perkembangan lebih lanjutnya, pada tahun 2009 Bank 
Indonesia merevisi aturan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Ketentuan 
baru ini dibuat untuk memberikan landasan hukum yang lebih jelas mengenai 
syarat dan tata cara pendirian BPRS. Aturan baru ini tertuang dalam Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah, yang mulai berlaku 1 Juli 2009. Keberadaan BPRS dimaksudkan untuk 
dapat memberikan layanan perbankan secara cepat, mudah dan sederhana kepada  
masyarakat khususnya pengusaha menengah, kecil, dan mikro baik di perdesaan 
maupun perkotaan yang selama ini belum terjangkau oleh layanan bank umum.  
       Tujuan didirikannya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang tercantum dalam 
peraturan  BI Nomor 11/15/PBI/2009  yaitu: 
1. Memiliki system perbankan syariah yang dapat melayani seluruh lapisan 
masyarakat termasuk kepada pengusaha menengah, kecil dan mikro. 
2. Untuk meningkatkan pelayanan jasa perbankan syariah kepada usaha 
menengah, kecil dan mikro secara optimal, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
harus sehat dan tangguh. 
 
2.2.  PENGERTIAN PEMBIAYAAN 
Pembiayaan secara  luas berarti pembelanjaan, yaitu pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik  dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan yaitu 
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada 
nasabah. (Muhammad 2005: 17). 
Menurut Antonio (2001) pembiayaan dilihat dari sifat penggunaannya, 
dapat dibagi menjadi dua hal yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan 
konsumtif. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha. 
Kedua pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. 
 Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil. 
Menurut Muhammad (2014) pembiayaan adalah penyedian dana atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan  musyarakah, 
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik, 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna, 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, 
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi 
fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan dan bagi hasil. 
 
2.2.1. Prinsip Pemberian Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2005: 60) prinsip analisis pembiayaan adalah 
pedoman-pedoman yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah 
pada saat melakukan analisis pembiayaan. Secara umum prinsip analisis 
pembiayaan didasarkan pada rumus 5 C yaitu:  
 
1. Character (Karakter) 
Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima 
pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan bahwa penerima dapat 
memenuhi kewajibannya. 
2. Capacity (Kemampuan pembayaran) 
Yaitu penilaian secara subjektif tentang kemampuan penerima pembiayaan 
untuk melakukan pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan prestasi 
penerima pembiayaan di masa lalu yaang didukung dengan pengamatan di 
lapangan atas sarana usahnnya seperti toko, karyawan, alat-alat,pabrik serta 
metode kegiatan. 
3. Capital (Kemampuan Modal) 
Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh calon 
penerima pembiayaan yang diukur dengn posisi perusahaan secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada 
komposisi modalnya. 
4. Collateral (Jaminan) 
Yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. Penilian ini 
bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko kegagalan 
pembayaran tercapai terjadi maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti 
dari kewajiban. 
5. Condition (Kondisi) 
Bank Syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di masyarakat 
secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan 
oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi eksternal 
berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan.  
Sedangkan Kasmir (2004: 91-95) menyatakan ada beberapa prinsip-
prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan yaitu dengan analisis 5C, 
sedangkan penilaian dengan 7 P kredit adalah  
1. Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunnya sehari-hari maupun masa lalunya, juga mencakup emosi, tingkah 
laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. 
2. Party yaitu golongan mengklarifikasikan nasabah dalam klasifikasi tertentu 
atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya.  
3. Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit yang 
diinginkan nasabah. 
4. Prospect yaitu mengguntungkan atau tidak, atau dengan katalain mempunyai 
prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika status fasilitas kredit 
yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang di rugikan 
tetapi juga nasabah. 
5. Payment 
Merupakan cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari 
sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang diperolehnya. 
6. Profitability 
Kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke 
periode apakah akan tetap sama atau semakin meningkat,  apalagidengan 
tambahan kredit yang akan diperolehnya dari Bank. 
7. Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkanoleh bank 
namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 
atau jaminan asuransi. 
 
2.2.2. Pembiayaan Akad Musyarakah 
Menurut Muhammad (2014) akad musyarakah adalah transaksi 
penanaman dana dari dua atau lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan 
usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara  kedua belah 
pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 
berdasarkan proporsi modal masing-masing. 
Menurut  Bank Indonesia Musyarakah adalah  akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan 
dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan 
Menurut Lewis dan Alqaoud (2001), Musyarakah adalah sebuah bentuk kemitraan 
dimana dua orang atau lebih mengabungkan modal dan kerja mereka, untuk 
berbagi keuntungan menikmati hak-hak dan tanggung jawab yang sama. Menurut, 
Ramat Syafe’i (2001) musyarakah adalah bercampurnya salah satu dari dua harta 
dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduannya. 
 
2.2.3. Skema Pembiayaan Musyarakah 
Skema pembiayaan musyarakah dengan  revenue sharing dilakukan 
dengan cara menggabungkan dua modal dari pihak nasabah dan pihak bank 
syariah untuk melakukan suatu usaha/proyek, dan pendapatan dan kerugian dari 
hasil usaha atau proyek dibagi sesuai dengan porsi dalam nisbah yang telah 
disepakati bersama. 
Gambar 2.1 
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Skema Kerja Pembiayaan Musyarakah dengan Revenue Sharing 
 
Mekanisme  revenue sharing  dalam perbankan syariah masih diterapkan 
karena untuk mengikat nasabah penabung dan penyimpan dananya di bank 
syariah, sebab nasabah ini akan keluar jika tidak memperoleh apa-apa dalam 
menyimpan atau menabung dananya.  
Menurut Bank Indonesia (2010) Kelemahan dari  profit sharing  bank 
syariah akan mendapatkan bagi hasil hingga negatif jika usaha yang dibiayai itu 
mengalami kerugian. Musyarakah  ada dua jenis yaitu: musyarakah  pemilikan 
dan  musyarakah akad (kontrak).  Musyarakah  pemilikan tercipta karena warisan  
wasiat atau kondisi lainya yang berakibat pemilikan satu oleh dua orang atau lain. 
Bagi Hasil sesuai dengan nisbah 
Pendapatan 
Proyek / Usaha 
Nasabah 
 
 
 
Bank  Syariah 
Sedangkan musyarakah  akad tercipta dengan  kesepakatan dimana dua orang atau 
lebih setuju  bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal  musyarakah  dan 
berbagai keuntungan dan  kerugian. 
 
2.2.4. Rukun dan Syarat Musyarakah 
Hanifiyah berpendapat bahwa rukun musyarakah hanya ada satu, yaitu 
shighat (ijab dan kabul) karena shighat-lah yang mewujudkan adanya transaksi 
musyarakah. Adapun yang menjadi syarat musyarakah menurut kesepakatan 
ulama, yaitu:  
1. Dua pihak  yang melakukan transaksi mempunyai kecakapan/ keahlian untuk 
mewakilkan dan menerima perwakilan. 
2. Modal syirkah diketahui. 
3. Modal syirkah ada pada satu transaksi. 
4. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, seperti 
setengah, dan lain sebagainya. (Abdullah: 266). 
Beberapa syarat musyarakah menurut Ustamani yang dikutip As-carya, 
antara lain : 
1. Syarat akad  
  Karena musyarakah merupakan hubungan yang dibentuk oleh para mitr 
melalui kontraak / akad yang disepakatibersama, maka otomatis empat syarat 
akad yaitu 1) syarat berlakunya akad, 2) syarat sahnya akad, 3) syarat 
terealisasinya akad, 4) syarat lazim yang harus dipenuhi. Misalkan,para mitra 
usaha harus memenuhi syarat pelaku akad, akad harus dilaksanakan atas 
persetujuan para pihak tanpa adanyya tekanan, penipuan atau penggambaranyang 
keliru, dan sebagainya. 
2. Pembagian Proporsi Keuntungan 
Dalam pembagian proporsi keuntungan harus dipenuhi hal-hal berikut : 
a. Proporsi keuntungan yang dibagikan kepada mitra usaha harus disepakati 
diawal kontrak/akad. Jika proporsi belum ditetapkan, akad tidak sah menurut 
syariah. 
b. Rasio/ nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha harus ditetapkan 
sesuai dengn keuntungan nyata yang diperoleh dari usaha, dan tidak 
ditetapkan berdsarkan modal yang disertakan. Tidak diperbolehkan untuk 
menetapkan mitra tertentu, tau tingkat keuntungan tertentu yang dikaitkan 
dengan modal investasinya.  
3. Penentuan proporsi keuntungan 
Dalam menentukan proporsi keuntungan beberapa ahli berpendapat sebagai 
berikut: 
a. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa proporsi keuntungan dibagi 
dintra mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad 
sesuai dengan proporsi modal yang disertakan. 
b. Imam Ahmad berpendapat bahwa proporsi keuntungan berbeda dari proporsi 
modal yang disertakan  
c. Imam Abu Hanifah, yang dpat dikatakan sebagai pendapat tengah-tengah, 
berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat berbeda dari proporsi modal 
pada kondisi normal. 
4. Pembagian Kerugian  
Para ahli hukum islam sepakat bahwa setiap mitra menanggung kerugian 
sesuai dengan porsi investasinya sesuai kesepakatan bersama. 
5. Sifat Modal 
  Sebagian besar ahli hukum islam berpendapat bahwa modal yaang 
diinvestasikan oleh setiap mitra harus dalam bentuk modl likuid. Hal ini 
berarti bahwa akad musyarakah hanya dapat dengan uang dan tidaak dpaat 
dengan komoditas. Dengan kata lain, bagian modal dari suatu perusahaan 
patungan harus dalaam bentuk moneter (uang). 
6. Manajemen Musyarakah 
 Prinsip normal dari musyarakah bahwa setiap mitra mempunyai hak untuk 
ikut serta dalam manajemen dan bekerja untuk perusahan patungan ini. 
Namun demikian, para mitra dapat pula sepakat nahwa manajemen perusahaan 
akan dilakukan oleh satu dari mereka, dan mitra lain tidak akan menjadi 
bagian manajemen musyarakah. 
7. Penghentian Musyarakah 
  Menurut Mardani (2015) musyarakah akan berakhir jika salah satu 
peristiwa terjadi, yaitu:  
a. Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri musyarakah kapan saja setelah 
menyampaikan pemberitahuan kepada mitra. 
b. Jika salah seorang mitra meninggal pada saat musyarakah masih berjalan, 
kontrak dengan almarhum tetap berakhir /dihentikan. Ahli warisnya memiliki 
pilihan untuk menarik bagian modalnya atau meneruskan kontrak 
musyarakah. 
c. Jika salah satu mitra menjadi hilang ingatan dan tidak mampu melakukan 
transaksi komersial, maka musyarakah berakhir. 
  Sedangkan, menurut Suhendi (2016), berakhirnya musyarakah apaabila 
terjadi hal-hal berikut: 
1) Salah satu pihak membatalkannya tanpa persetujuan pihak lain, dan tidak ada 
kepastian untuk dilaksanakan apabila salah satu puhak tidak menginginkannya 
lagi. 
2) Salah satu pihak kehilangan keahliahan mengolah harta, karena gila maupun 
karena alasan lainnya. 
3) Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika ahli waris anggota yang 
meninggal menghendaki turut dalam musyarakah, maka dilakukan perjanjian 
bagi ahli waris yang bersngkutan. 
4) Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidaak berkuasa atas harta yang 
menjadi saham musyarakah. 
5) Modal para anggota musyarakah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama 
syirkah, maka yng menanggung risiko adalah para pemiliknya sendiri. 
 
2.2.5.  Dasar Hukum Musyarakah 
 Dasar hukum musyarakah adalah QS. Shad (38): 24: “Sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim 
kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
dan amat sedikitlah mereka itu.” Dan firman Allah QS.an-Nisaa’ (4): 12: “mereka 
bersekutu dalam sepertiga.” 
Adapun dalil sunah adalah: Dari Abi Hurairah r.a yang rafa’kan kepada 
Nabi SAW. Bahwa Nabi SAW bersabda,”Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
”Aku adalah yang ketiga pada dua orang yang bersekutu, selama salah seorang 
dari kedunya tidak mengkhianati temannya. Aku akan keluar dari persekutuan 
tersebut apabila salah seorang mengkhianatinya.”(HR. Abu Dawud dan hakim dan 
mensahihkan sanadnya). 
Maksutnya Allah akan menjaga dan menolong dua orang yang bersekutu 
dan menurunkan berkah pada pandangan mereka.Jika salah seorang yang 
bersekutu itu mengkhianati temanya, Allah SWT kan menghilangkan pertolongan 
dan keberkahan tersebut. Legalitas musyarakah pun diperkuat, ketika Nabi diutus, 
masyarakat sedang melakukan musyarakah. Beliau bersabda: “Kekuasaan Allah 
senantiasa berada pada dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak 
berkhianat.”Selain itu, kebolehan akad musyarakah merupakan ijma ulam 
(konsensus/kesepakatan ulama. (Mardani, 2015: 222)  
 
2.2.5. Tujuan dan Manfaat Musyarakah 
Salah satu prinsip bagi hasil yang banyak di pakai dalam perbankan 
syari’ah adalah musyarakah. Dimana musyarakah biasanya diaplikasikan untuk 
pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank secara bersama-sama menyediakan  
dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah 
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yangtelah disepakati untuk bank. 
Tujuan dan manfaat musyarakah yaitu: 
1.  Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 
keuntungan usaha nasabah meningkat.  
2. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah atau musyarakah ini berbeda dengan 
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih pembiayaan (nasabah) satu 
jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan 
sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 
3. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (  prudent  ) mencari usaha yang  
4. Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal. 
5. Memberikan lapangan kerja kepada para karyawannya. 
6. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha musyarakah untuk 
mendirikan tempat ibadah, sekolah, dan sebagainya.(Mardani, 2015: 224) 
 
2.2.7. Perbedaan Musyarakah dengan Mudharabah 
Perbedaan musyarakah dengan mudharabaah terletak dari besarnya 
kontribusi atas manajemen dan keuangan. Dalam musyarakah modal berasal dari 
dua belah pihak atu lebih, sedangkan mudharabah modal berasal dari satu pihak. 
Musyarakah dan mudharabah dalam literatur fiqh berbentuk perjanjian 
kepercayaan yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung 
keadilan. Maka dari itu masing-masing pihak menjaga kejujuran untuk 
kepentingan bersama dan   setiap usaha, apabila melakukan kecurangan atau 
ketidakadilan pembagian pendapatan akaan merusak aajaran islam.(Mardani, 
2015: 222) 
 
 
2.2.8 Keunggulan dan kelemahan pembiayaan Musyarakah 
Beberapa keunggulan dari pembiayaan musyarakah antara lain : 
a. Pembiayaan musyarakah akan menggerakkan ke sektor rill karena 
pembiayaan  ini bersifat produktif yakni disalurkan untuk kebutuhan investasi 
dan modal kerja. Jika investasi di sektor rill meningkat tentunya akan 
menciptakan kesempatan kerja baru sehingga dapat mengurangi pengangguran 
sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. 
b. Peningkatan persentase pembiayaan bagi hasil akan mendorong tumbunya 
pengusaha atau investor yang berani mengambil keputusan bisnis yang 
berisiko. Pada akhirnya akan berkembang berbagai inovasi baru yang akan 
meningkatkan daya saing bank syariah. 
c. Pola pembiayaan musyarakah adalah pola pembiayaan berbasis produktif 
yang memberikan nilai tambah bagi hasil perekonomian dan sektor rill 
sehingga krisis keuangan dapat dikurangi. 
Sedangkan yang menjadi kelemahan dari pembiayaan musyarakah yaitu  
1. Side streaming yaitu nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang 
disebutkan dalam kontrak. 
2. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 
3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabah tidak jujur. 
 
2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pembiayaan musyarakah 
  Menurut permasalahan yang terjadi pada rendahnya pembiayaan 
musyarakah bisa di lihat sebagai berikut : 
1. Sumber dana di lembaga keuangan syariah sebagian besar berjangka pendek 
tidak dapat digunakan untuk pembiayaan bagi hasil yang biasanya berjangka 
panjang (Muhammad: 2005). 
2. Adanya moral Hazard dari pelaku usaha. Moral hazard adalah tidak 
diindahkannya masalah moral dan etika dalam berbisnis, baik dilakukan oleh 
pengusaha maupun dilakukan oleh lembaga keuangan syariah itu sendiri. 
Pengusaha sering membuat proposal yang tidak sesuai dengan kenyataan di 
Lapangan, proyeknya akan memberikan keuntungan tinggi dan mendorong 
pengusaha untuk membuat proyek bisnis yang terlalu optimis. Sedangkan dari 
lembaga keuangan syariah misalnya menuntut bagi hasil yang tinggi tanpa 
mempertimbangkan sisi keadilan bagi pengusaha. 
3. Rendahnya pemahaman sumberdaya insani tentang pembiayaan bagi hasil akan 
menyebabkan lembaga keuangan syariah kurang memberi informasi tentang 
pembiayaan bagi hasil. 
4. Menurut Ascarya (2005: 80) sebab lainnya, kinerja dari lembaga keuangan 
syariah sendiri. Kurang seriusnya lembaga keuangan syariah dalam    
menggarap pembiayaan musyarakah, sehingga pembiayaan musyarakah 
kurang berkembang. 
 
2.4 Penerapan Musyarakah dalam Sistem Perbankan Syariah 
Penjelasan mengenai  musyarakah sebagai salah satu produk pembiayaan 
dalam bank syariah tidak berbeda jauh dengan teori-teori  musyarakah dalam fiqh 
klasik, baik pengertian, landasan hukumnya, prinsip-prinsipnya, macam-macam, 
maupun syarat dan rukunnya. Semua Bank syari’ah juga mengadopsi prinsip-
prinsip, dan bahkan istilah-istilah teknis yang digunakan dalam fiqh klasik. Model 
musyarakah sering dilaksanakan di bank syariah dalam bentuk: 
a.  Pembiayaan Proyek 
Musyarakah biasanya digunakan untuk membiayai proyek-proyek dimana 
bank dan nasabah sama-sama menyediakan dana untuk membiayai proyek 
tersebut. Setelah proyek selesai, nasabah mengembalikan dana  tersebut sebesar 
pokok investasi bank ditambah dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah dan 
pendapatan atau keuntungan proyek. 
b.  Modal Ventura 
Pada lembaga khusus yang diizinkan melakukan kegiatan usaha investasi pada 
perusahaan atau proyek khusus, musyarakah sering diterapkan sebagai model 
modal ventura. Penanaman modal dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan 
setelah selesai jangka waktunya, bank dapat menarikinvestasinya sekaligus atau 
bertahap sesuai dengan tahapan hasil usaha. Manfaat dari pembiayaan secara  
musyarakah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1)  Bank dapat menikmati peningkatan pendapatan seiring dengan naiknya 
pendapatan nasabah atau mitra.  
2)  Bank tidak akan terbebani biaya dana tetap (fix cost of funds), tetapi hanya 
menanggung beban biaya bagi hasil atas dana dari nasabah penyimpan sesuai 
dengan pendapatan dari nasabah peminjam atau mitra  musyarakahnya. Dengan 
demikian bank syari’ah tidak akan mengalami kerugian karena biaya dana 
(negative spread). 
3)  Nasabah akan merasa terbantu, karena tidak akan menanggung beban tetap. 
Bagi hasil baru bisa diketahui setelah ada pendapatan usaha dan bukan sebelum 
usaha dimulai. Nasabah tidak akan pernah menanggung beban biaya diatas 
pendapatan usahanya.  
4)  Nasabah akan tetap mampu menjaga stabilitas  cash flow perusahaannya, 
karena pengambilan cicilan pokok disesuaikan denganjadwal  cash flow yang 
disepakati bersama.  
5)  Nasabah akan mendapatkan konsultasi usaha dari bank, karena skema 
musyarakah  memungkinkan bank untuk melakukan pendampingan dan konsultasi 
usaha bagi nasabah dan mitra.  
6)  Bank akan lebih lebih berhati-hati dalam menentukaninvestasinya, karena 
pendapatan bank sangat dipengaruhi oleh pendapatan usaha nasabah.  
7)  Nasabah akan lebih mudah mendapatkan remisi jangka  waktu dan beban bagi 
hasilnya, karena jika usahanya merugi bank syariah tidak akan menagih secara  
rigid, melainkan akan dilakukan evaluasi ulang terutama menyangkut penyebab 
kerugian dan kemungkinan prospek usaha selanjutnya.  
Namun demikian, umumnya bank syariah akan lebih berhati-hati dalam 
menjalankan skema  musyarakah.  Kehati-hatian ini terkadang melebih dari azas 
prudential banking, sehingga  portofolio pembiayaan  musyarakah jumlahnya 
lebih sedikit dibanding dengan skema pembiayaan murabahah. Karena bank 
syariah akan menghadapi resiko yang relatif lebih tinggi dibanding dengan resiko 
kredit pada bank konvensional. Resiko tersebut meliputi : 
a)  Terjadinya  side streaming dari nasabah, yakni penerapan pembukuan ganda, 
sehingga bank akan menerima pembukuan yang mencantumkan pendapatan usaha 
yang lebih rendah dibanding dengan kondisi yang sesungguhnya terjadi.  
b)  Resiko inefisiensi yaitu bank syari’ah akan mengerahkan tenaga yang berlebih 
untuk mengontrol atau mengawasi usaha nasabahnya, bahkan bank syariah akan 
mengeluarkan biaya yang lebih tinggi jika ternyata ada indikasi bahwa  laporan 
nasabah meragukan. Karenanya bank syariah akan melakukan audit terhadap 
kondisi usaha.  
c)  Resiko likuiditas yaitu pembiayaan musyarakah menggunakan standar  cash 
flow usaha yang dibiayai, sehingga sangat mungkin bank syariahakan 
mendapatkan angsuran pokok sesuai dengan termin pendapatan nasabah. Belum 
lagi jika ternyata  klien nasabah menunda pembayarannya. Bank syariah akan 
turut menanggung  resiko likuiditas sebagaimana yang dialami oleh nasabah. 
 
2.5 Hasil  Penelitian Yang Relevan 
Hasil studi  penelitian dilakukan untuk menganalisis pembiayaan akad 
musyarakah dalam suatu lembaga keuangan syariah. Beberapa studi yang 
berhubungan dengan pembiayaan akad musyarakah diantaranya:Penelitian Dheni, 
Zainul & Zahroh (2015) dengan judul “Analisis Resiko Pembiayaan 
Musyarakah terhadap pengembalian Pembiayaan Nasabah (Studi kasus Pada 
PT. BPRS Bumi Rinjani Probolinggo”. Penelitiannya menyebutkan bahwa ada 
tiga variabel yaitu Resiko pembiayaan, pengembalian pembiayaan dan 
musyarakah. Dalam penelitiannya, menggunakan metode kualitatif deskriptif.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa meningkat dan menurunnya tingkat 
pengembalian  musyarakah  yang terjadi pada PT BPR Syariah Bumi Rinjani 
Probolinggo tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, dikarenakan setiap tahunnya 
jumlah pembiayaan  musyarakah  yang diberikan dan jumlah pembiayaan 
musyarakah yang masuk dalam kriteria lancar mengalami peningkatan. 
Pembiayaan  musyarakah  mengakibatkan risiko pembiayaan  musyarakah  yang 
diberikan PT BPR Syariah Bumi Rinjani Probolinggo kepada nasabah dikatakan 
rendah. (Dheni, Zainul & Zahroh, 2015: 6). 
Penelitian Silviana Putriandini dan Gugus Inanto (2012) yang berjudul 
“Fenomenologi Konvensional Dalam Implementasi Sistem  Pengendalian 
Internal Pada Pembiayaan Musyarakah”. Penelitian menyebutkan bahwa nilai-
nilai yang terkandung dari 5 tahapan dalam proses  standar pembiayaan 
musyarakah yang telah dikupas oleh peneliti ditemukan adanya nilai-nilai 
konvensional yang melekat. Tiga nilai kon-vensional yang ditemukan yaitu nilai 
ketidakpercayaan (su’udzon), nilai kewaspadaan, dan nilai ketidakjujuran (dusta).  
Penelitian yang dilakukan Abdul Aziz (2008) dengan judul “Analisis Resiko 
Pembiayaan Musyarakah Lembaga Keuangan Syariah”. penelitian  
menyimpulkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah pada lembaga keuangan 
syariah adalah suatu yang normal mengingat bahwa di setiap bisnis apa pun dan 
dimanapun potensi risiko pasti ada. Walau demikian, terjadinya risiko yang tentu 
dapat menghadang dapat dihadapi dengan berbagai cara. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian  
sebelumnya adalah: 
1. Objek Penelitian: Penelitian ini dilakukan di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
2. Penelitian ini membahas tentang problematika pelaksanaan pembiayaan 
musyarakah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. Sedangkan 
penelitian terdahulu membahas tentang analisis resiko pembiayaan 
musyarakah terhadap pengembalian nasabah. Penelitian terdahulu lainnya 
tentang fenomenologi konvensional dalam implementasi sistem pengendalian 
internal pada pembiayaan musyarakah dan analisis resiko pembiayaan 
musyarakah di lembaga keuangan syariah. 
3. Penelitian ini membahas tentang problematika pelaksanaan pembiayaan 
musyarakah, gambaran pembiayaan musyarakah dan strategi yang dilakukan 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar dalam meningkatkan 
pembiayaan musyarakah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe field research 
(penelitian lapangan) dengan menjadikan data lapangan sebagai acuan utama. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti memfokuskan pada kajian  
problematika pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada PT. BPRS Sukowati 
Sragen kantor Cabang Karanganyar.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan cara memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 
2007: 6). 
Sedangkan sifat dari penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) yang difokuskan untuk 
mengungkap fenomena serta mengembangkan pengetahuan mengenai Analisis. 
problematika pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada PT. BPRS Sukowati 
Sragen kantor Cabang Karanganyar.  
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari kepala 
cabang, marketing, admin, customer service, serta nasabah yang bisa memberikan 
penjelasan yang valid tentang problematika pelaksanaan pembiayaan musyarakah. 
Kemudian dijabarkan oleh peneliti agar penelitian ini mudah dimengerti oleh 
pembaca. 
3.2. Subyek  dan Waktu Penelitian 
Subjek penelitian dalam skripsi ini yaitu Marketing pada Cabang BPRS 
Sukowati Cabang Karanganyar yang secara langsung berhadapan pada 
pembiayaan akad musyarakah. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada 
bulan Februari hingga Juni 2017. Waktu ini meliputi dari kegiatan observasi, 
wawancara dan dokumentasi hingga penyusunan laporan penelitian selesai. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Lofland (dalam Moleong, 2007:157) sumber utama dalam 
penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lainnya. 
Menurut Goest & Le Compte dikutip oleh Sutopo (2006) bahwa strategi 
pengumpulan data penelitian kualitatif dikelompokan menjadi dua metode yaitu 
pengumpulan data bersifat interaktif dan non interaktif. Pengumpulan data ini 
menggunakan metode interaktif yang meliputi: wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Pengumpulan data ini penulis mengadakan pengamatan dan peninjauan 
langsung di PT. BPRS Sukowati cabang karanganyar. Data yang akurat diperoleh 
dari wawancara langsung ditempat, observasi dan dokumenter. 
 
 
  
1). Observasi 
Gambar 3.1 
Form Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal : 
Waktu             : 
Tempat           : 
Catatan           : 
  
 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. Observasi 
yang dilaakukan ini adalah observasi partisipasi pasif. Menurut Sugiono 
(2010:405) partisipasi pasif yaitu peneliti datang ketempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Yang menjadi objek 
yang diobservasi yaitu orang. 
 Menurut Sugiyono (2012: 145) pada buku Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Dapat di simpulkan, observasi merupakan salah satu teknik pengambilan 
data, dimana peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan mengamati dengan 
seksama gejala-gejala dari objek yang diteliti dan mencari data yang tidak bisa 
didapatkan melalui proses wawancara. Dalam Observasi ini dilakukan untuk 
mengamati problematika pelaksanaan  pembiayaan musyarakah di BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
2). Wawancara 
Gambar 3.2 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :  
Waktu  : 
Tempat  :   
1. Data Informasi  
Nama                         : 
TTL                           : 
Pekerjaan                   : 
Lama bekerja             :       
Jabatan                       : 
 Pendidikan Terakhir 
   
2. Hasil Wawancara       :  
 
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan melalui 
wawancara semi-terstruktur. Menurut Sugiono (2010:413) jenis wawancara semi-
terstruktur sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Wawancara dilakukan dengan kepala cabang, kabag marketing (pembiayaan), 
kabag SDM, staf marketing dan pihak lain yang dapat memberikan informasi 
kepada peneliti terkait dengan pembiayaan musyarakah. 
Teknik wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara yang sesuai 
dengan permasalahan yang akan digunakan untuk tanya jawab dengan responden. 
Wawancara dilakukan secara individu, dan peneliti juga melakukan wawancara 
melalui media komunikasi lain seperti telpon, whatshap dan lain sebagainya. . 
Wawancara dipakai untuk melengkapi data yang sebelumnya telah diperoleh 
melalui proses observasi.  
Gambar 3.3 
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan Cara Snowball 
 
 
 
Sumber: Muri (2014), Metode Penelitian 
Dalam menentukan informan wawancara, penulis menggunakan sistem 
snowball.Snowball diartikan sebagai memilih sumber informasi mulai dari sedikit 
kemudian makin lama makin besar jumlah sumber informasinya, sampai pada 
akhirnya penulis dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri, 2014: 
369). Alur penentuan sumber informan dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
Wawancara dilakukan dua orang informan. Pada dasarnya peneliti ingin 
melakukan wawancara kepada 3 orang informan. Namun, informan yang ketiga 
tidak kunjung merespon pertanyaan wawancara peneliti sampai dengan skripsi 
ini diselesaikan. Keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian, memaksa 
peneliti untuk menghentikan wawancara dengan informan ketiga. Disamping 
terbatasnya waktu, kegiatan di BPRS yang padat, khususnya pada kegiatan akhir 
bulan dan libur panjang menjelang hari raya idul fitri, membuat peneliti 
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mengalami kesulitan untuk mendapatkan informan yang bisa diajak dan mau 
diwawancara. 
3). Dokumentasi 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang akan dikumpulkan yaitu 
berupa catatan-catatan yang berhubungan dengan struktur organisasi BPRS, akad 
pembiayaan musyarakah, foto disaat wawancara dan lain sebagainya. 
Menurut Herdiansyah (2010: 143) Dokumentasi merupakan cara yang 
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Menurut sugiono (2010) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang bersifat induktif 
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
(Sugiono, 2010:428). 
 
3.4.1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,maka perlu 
dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal penting, dicari tema dan membuang yang 
tidak perlu (Sugiono, 2010: 431). 
Data yang telah diperoleh peneliti dari observasi dan wawancara dibuat 
catatan lapangan.dengan dukungan data primer lainnya, kemudiandata yang 
terkumpul direduksi dengan memfokuskan pada hal-hal penting terkait 
pembiayaan musyarakah. 
 
3.4.2. Data Display 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sebagainya (Sugiono, 2010: 434). Penyajian data 
dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif yaitu peneliti berusaha 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
menganalisis dan menginterprestasikannya. 
 
3.4.3.  Penarikan Data / Verifikasi 
Peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan data, kemudian mencari 
pola serta persamaan hal-hal yang sering muncul selnjutnya data dibuat suatu 
kesimpulan. Penarikankesimpulan dilakukan dengan menganalisa beberapa data 
yang bersifat khusus untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum. 
 
 
 
 
3.5. Validitas dan Reabilitas 
Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi  terhadap  pendekatan yang digunakan  oleh  peneliti 
konsisten jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek-proyek yang 
berbeda (John, 2015: 285).   
Menurut muri (2014: 395) ada beberapa cara yang dapat digunakan dengan 
menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode yang berbeda.. 
Lebih banyak sumber informasi yang berbeda dalam informasi yang sama dapat 
menyatakan dua hal, yaitu jumlah eksemplarnya dan berbeda sumbernya dalam 
informasi yang sama. 
Gambar 3.4 
Triangulasi dengan Sumber yang Banyak (Multiple Sources) 
 
 
Sumber: Muri (2014), Metode Penelitian 
Penggunaan metode yang berbeda mengartikan bahwa pada setiap tahap 
pertama informasi dikumpulkan dengan observasi tentang suatu aspek, maka 
tahap kedua menggunakan metode yang lain seperti wawancara untuk 
mengumpulkan informasi yang sama. Jika peneliti belum yakin, maka peneliti 
harus mencari dan menemukan lagi informasi di dalam dokumentasi tentang 
aspek yang sama dengan aspek yang dikumpulkan datanya melalui observasi dan 
wawancara (Muri, 2014: 395). 
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Gambar 3.5 
Triangulasi dengan Teknik yang Banyak (Multiple Methods) 
 
 
Sumber: Muri (2014), Metode Penelitian 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kulitatif salah satunya dilihat dari 
aspek nilai kebenaran dengan melakukan uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. (Sugiono, 
2010: 464). 
1. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Trianggulasi Teknik 
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
3. Trianggulasi Waktu 
Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukampengecekan dengan 
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi teknik dan waktu. Dalam 
trianggulasi teknik, data yang diperoleh dengan wawancara kemudian dicek 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
Sumber Data 
dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas 
data tersebut menghasilkan data yang yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lebih paham, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Ada 
kemungkinan semua data benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.     Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1.  Profil Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang Karanganyar 
Bank Syariah Sragen beroperasi sejak 2 Juni 2008 dengan Badan Hukum 
Perusahaan Daerah No. 7 Tahun 2007 tentang Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (PD. BPRS) Kabupaten Sragen tanggal 15 Agustus 
2007 dan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 10/36/KEP.GBI/DGS/ 
2008 tentang Pemberian Ijin Usaha PD.BPRS Sragen tanggal 28 Mei 2008. 
Namun sejak 2 November 2009 bentuk Badan Hukum dan Nama berubah menjadi 
Perseorangan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (PT.BPRS) Sukowati 
Sragen, sebagaimana isi dari brosur Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Sukowati Cabang Karanganyar yang diperoleh dari (Aryanta, staff marketing, 
wawancara pada tanggal 8 Juni 2017). 
Letak PT. BPRS Sukowati kantor Cabang Karanganyar berada di Jalan. 
Nusa Indah IV No. 18 Ngringo, Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah 57772 Telp. 
0271-82209. PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sragen memiliki Kantor Pusat 
yang beralamat di Jl. Sukowati No 348 Sragen. PT BPRS Syariah Sragen juga 
mempunyai 4 kantor cabang serta 1 kantor kas yang tersebar di beberapa wilayah 
Jawa Tengah. 
Bank Syariah Sragen berupaya untuk menjadi solusi dalam bermuamalah 
yang berdasarkan prinsip syariah dengan terus mengembangkan produk dan 
pelayanan kepada masyarakat serta membangun kemitraan dengan Pemerintah, 
Swasta dan Non Pemerintah dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dengan semboyan amanah dan barokah, sehingga kehadiran Bank Syariah Sragen 
mamapu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat Bumi Sukowati dan 
sekitarnya, dengan harapan dalam 7 tahun mampu membuka kantor cabang di 
Ekskaresidenan Surakarta. 
Waktu terus bergulir hingga tahun 2010 dan mulai pembukaan kantor 
cabang dan kantor pusat. Bank Syariah Sragen terus tumbuh dan berkembang 
bersama masyarakat di wilayah Kabupaten Sragen (Kantor Pusat dan Kantor Kas) 
seperti Kabupaten Boyolali (Kantor Cabang 1), Kabupaten Wonogiri (Kantor 
Cabang 2), Kabupaten Karanganyar (Kantor Cabang 3), dan Kabupaten Grobogan 
(Kantor Cabang 4). 
  
4.1.2. Visi dan Misi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang 
Karanganyar 
 
Sejak berdirinnya BPRS Sukowati pada tanggal 08 Juni 2008, BPRS mempunyai 
Visi dan Misi diantaranya: 
Visi BPRS Sukowati Cabang Karanganyar adalah terwujudnya Lembaga Keuangan 
yang Sehat, Kuat, dan Istiomah dengan Prinsip Syariah untuk Kemaslahatan Masyarakat. 
Misi yang dijalankan BPRS Sukowati Cabang Karanganyar adalah untuk 
mewujudkan kesadaran umat islam di Kabupaten Sragen dalam menjalankan muamalah 
berdasarkan prinsip syariah. Dan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang 
harmonis antara Pemerintah, masyarakat, dan lembaga non pemerintah dalam rangka 
mempercepat pembangunan daerah. 
 4.1.3. Produk-produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang 
Karanganyar 
 
Dalam rangka kemajuan PT. BPRS Sukowati menawarkan berbagai macam 
produk dan jasa, antara lain: 
Secara garis besar produk bank syariah sragen ada dua yaitu: Investasi atau 
Penghimpunan Dana dan Pembiayaan /Penyaluran Dana. 
1. Produk investasi/penghimpunan dana:  
a. Tabungan: 
1) Prinsip Wadiah adalah Titipan nasabah berbentuk tabungan yang 
sewaktu-waktu dapat diambil oleh pemilik dan bebas dari biaya 
administrasi serta mendapatkan bonus pada akhir bulan. Adapun 
tabungan dengan prinsip wadiah ini antara lain, tabungan iB Sukowati 
dan tabungan iB Qurban  
2) Prinsip Mudharabah  
Tabungan nasabah yang dapat diambil pada waktu tertentu dan pada 
umumnya berjangka, nasabah akan mendapatkan bagi hasil terhadap 
dana investasi. Pengambilan yang tidak sesuai dengan keperuntungan 
dan jangka waktunya dikenakan biaaya administrasi. Adapun produk 
dalam prinsip ini antaralain, tabungan iB Barokah, tabungan iB Haji, 
tabungan iB Pendidikan, tabungan iB Pensiun. 
b. Deposito:  Investasi dana nasabah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu. Nasabah mendapatkan bagi hasil sesuai 
dengan nisbah bagi hasil yang disepakati. Prinsip Mudharabah ini jangka 
waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan. 
2. Pembiayaan atau Penyaluran Dana 
a. Murabahah (Jual Beli) 
Perjanjian jual beli antara bank dengan nasabah, dimana harga jual sebesar 
harga pokok ditambah dengan margin yang telah disepakati, dengan sistim 
pembayaran secara angsuran berdasarkan jangka waktu tertentu. 
b. Salam (Jual Beli Untuk Pertanian) 
Jual beli barang dalam bentuk pesanan penyediaan barang dengan kriteria 
tertentu dan pembayarannya dilakukan didepan. 
c. Istishna’ (Jual Beli Pesanan untuk Manufactur dan Perumahan) 
Jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan 
kriteria tertentu dimana pembayaran dapat dilakukan didepan atau secara 
angsuran. 
d. Mudharabah (Bagi Hasil) 
Perjanjian kerjasama antara bank selaku pemilik modal dengan mudharib 
(nasabah) nyai keahlian atau ketrampilan untuk mengelola suatu usaha 
yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dan penggunaan dana tersebut 
dibagi bersama berdasarkan nisbah yang telah disepakati. 
 
 
e. Musyarakah (Joint Venture) 
Bank dan nasabah memiliki porsi modal tertentu untuk bekerjasama dalam 
satu   proyek atau usaha tertentu, dengan porsi nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati kedua belah pihak. 
f. Multijasa (Multijasa) 
Perjanjian antara bank dengan nasabah untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah yang tidak dimungkinkan menggunakan akad pembiayaan diatas 
(untuk pendidikan, kesehatan, pernikahan). 
g. Ijarah (Sewa) 
Perjanjian sewa menyewa barang antara bank atau pemilik dengan 
penyewa, untuk memperoleh manfaat atas barang yang disewa, setelah 
masa sewa berakhir maka barang sewaan dikembalikan kepada 
bank/pemilik, kecuali sewa beli. 
 
4.1.4. Program Unggulan 
Adapun program unggulan yang di miliki BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
antara lain yaitu 
a. Perumahan (kepemilikan, pembangunan dan/atau renovasi) 
b. Modal Kerja UMKM 
c. Kepemilikan kendaraan,computer, laptop dan sebagainya. 
d. Talangan Haji dan Umroh 
e. Pos Daya PUNDI (Program Usaha Keluarga Sejahtera Mandiri). 
 
 
 
4.1.5. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur Organisasi PT. BPRS Sukowati Sragen adalah sebagai berikut :  
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Sumber : Standar Operasional Prosedur PT. BPRS Sukowati Sragen. 
 
 
4.1.6. Formatur Organisasi Perusahaan 
Adapun formatur organisasi pada PT. BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar adalah sebagai berikut 
 Pimpinan Cabang   : Cahyo Saputro, S.Sos 
Akunting   : Cahyorini, Sp. 
Kasir    : Suci Astika Devi, Amd 
Customer Service  : Nurdiana Purnamasari, S.pd 
Marketing   : 1. Aryanta, SHI 
  2. Abdul Rahman, SSi 
Security  : Muhammad Fuad 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Gambaran pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
 
Dalam penyaluran produk pembiayaan bagi hasil bank syariah terdapat dua jenis 
akad, yaitu musyarakah dan mudharabah. Kedua akad tersebut berbeda pada besarnya 
kontribusi dana atau modal yang disertakan. Pada mudharabah, modal hanya dari satu 
pihak yaitu shahibul mal dengan penyertaan modal 100%,  sedangkan dalam 
musyarakah penyertaan modal berasal dari dua pihak atau lebih yang besarnya 
ditentukan diawal kesepakatan secara bersama sebagaimana disampaikan oleh staff 
marketing:  
“Perbedaan pembiayaan musyarakah itu pembiayaan yang berasal dari kedua 
belah pihak, untung dan rugi ditanggung bersama, sedangkan mudharabah itu 
pembiayaan yang berasal dari satu pihak, tetapi kebanyakan orang awam belum 
mengerti perbedaan antara keduannya, jadi kita harus menjelaskan terlebih 
dahulu.”(Wawancara dengan Aryanta “staff marketing pada tanggal 8 Juni 
2017).   
Pembiayaan musyarakah merupakan salah satu instrumen perekonomian dalam 
islam berdasarkan bagi hasil. Pada posisi ini musyarakah secara tepat di pahami sebagai 
salah satu pengganti dari sistem bunga serta dapat diterapkan lembaga keuangan 
syariah baik bank syariah, BPRS, maupun BMT. Pembiayaan musyarakah sangat relevan 
dalam upaya untuk meningkatkan produktifitas sektor rill. Dengan memberikan 
pembiyaan musyarakah, dapat meningkatkan potensi dunia usaha terutama UMK 
maupun UMKM dalam meningkatkan jumlah dan kualitas produksinnya. 
Secara garis besar, proses pemberiaan pembiayaan hampir sama dengan 
mudharabah dari hasil wawancara dengan Bapak Cahyo selaku  kepala cabang pada 
tanggal 12 Juni 2017  
Beliau mengatakan: 
“Formulir Permohonan Pembiayaan Musyarakah pada BPRS Sukowati Cabang 
Karanganyar, calon nasabah mengajukan permohonan kepada pihak bank. 
Untuk pengajuan pembiayaan musyarakah, BPRS telah memiliki ketentuan yang 
tercantum dalam prosedur umum pembiayan musyarakah. Prosedur ini dibuat 
bukan untuk mempersulit pengajuan pembiayaan musyarakah, namun prosedur 
yang harus dilalui nasabah dalam proses pengajuan terdapat formulir yang 
harus diisi oleh calon nasabah.pengisian formulir permohonan pembiayaan ini 
meliputi: data pribadi pemohon, data suami atau istri, data Pekerjaan, data 
kegunaan pembiayaan, data pinjaman lain, data jaminan dan checklist dokumen 
(daftar dokumen)’’. 
 
Setelah calon nasabah menyiapkan dokumen dan mengisi formulir permohonan 
pembiayaan, maka data-data tersebut akan dicek oleh pihak BPRS Sukowati. Checklist 
dokumen dimadsudkan untuk mengetahui kelengkapan dan keaslian berkas-berkas 
persyaratan pembiayaan yang dilampirkan oleh nasabah. Dan selanjutnya setelah 
melalui checklist dokumen pihak BPRS akan melakukan survey terhadap calon 
nasabah.(wawancara dengan Aryanta,staff marketing pada tanggal 8 Juni 2017). 
 "Sebelum diadakannya analisis terhadap pembiayaaan musyarakah yang 
diajukan oleh nasabah, pihak BPRS akan melakukn survey terhadap calon 
nasabah. Hal ini dilakukan untuk mengecek kebenaran tentang data yang 
diberikan calon nasabah kepada BPRS Sukowati. ‘Survei ini juga perlu karena 
berkaitan dengan kebenaran identitas nasabah dan keperluan pengajuan 
pembiayaaan. Setelah diadaakan survey, tahap selanjutnya adalah analisis 
pengajuan pembiayaan musyarakah” wawancara dengan Cahyo selaku (kepala 
cabang BPRS Sukowati Cabang Karanganyar pada tanggal 12 Juni 2017)”. 
 
 Pembiayaan musyarakah yang bersifat produktif, analisis usaha sangat penting 
dilakukan, karena untuk mengetahui kelayakan suatu proyek atau usaha yang akan 
dibiayai oleh karena itu,pihak BPRS melakukan analisis dengan hati-hati dan tidak 
gegabah dalam mengambil keputusan. Untuk mempertajam analisisnya, pihak BPRS 
analisis proyeksi arus kas untuk melihat kelayakan pengembalian kembali atas 
pembiayaan yang diberikan. 
“Jaminan pembiayaan berupa tanah, bangunan, atau barang bergerak lainnya. 
jaminan disini dimadsudkan untuk menjamin kembalinya pembiayaan, selain 
untuk mencegah moral hazard dari nasabahnya” (Wawancara dengan staff 
marketing Aryanta pada tanggal 13 Juni 2017). 
 
Kemudian, keputusan pembiayaan disetujui oleh komite pembiayaan yaitu 
diterima atau ditolak atau disetujui dengan catatan yang harus memenuhi persyaratan 
yang diajukan oleh komite pembiayaan. Apabila permohonan pembiaayaan musyarakah 
ini disetujui, maka account officer akan memberikan rincian yang memuat hal-hal 
berikut: fasilitas pembiaayaan, jaminan pembiayan dan persyaratan dan kondisi yang 
mengikat. Selanjutnya dengan adanya pengisian perjanjian dengan kesepakatan antaara 
kedua belah pihak. 
.”Ya, Dalam perjanjian tersebut berisi kesepakatan mengenai kewajiban 
nasabah terhadap BPRS Sukowati kesepakatan lainnya,yaitu Jenis objek 
pembiayaan, jangka waktu pembiayaan, uang muka, margin keuntungan 
dan ketentuan cidera janji” karena kalau tidak aada perjanjian nanti akan 
semaunya sendiri tanpa ada pengikat”. (Wawancara dengan Abdul Staff 
marketing BPRS Sukowati Cabang Karanganyar). 
 
  Setelah semuanya sudah terpenuhi Pencairan pembiayaan dilakukan setelah 
prosedur telah dilaksanakan secara benar dan disetujui.persetujuan ini berdasarkan ijab 
dan qabul yang telah disepakati bersama 
Dari hasil Observasi bulan Februari, ditambah dulu PPL disana Problematika 
pelaksanaan pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Cabang Karanganyar yaitu 
pembiayaan musyarakah sangat rendah diminati. Padahal hadirnya lembaga keuangan 
syariah dengan konsep bagi hasil diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi sektor rill. 
Musyarakah sangat cocok diterapkan pada sektor rill dan pengembangan usaha 
rakyat, karena sebenarnya sudah sangat sesuai dengan pola yang diharapkan mampu 
mengembangkan industri besar yang kini mengalami tingkat persaingan yang sangat 
kompetitif. Namun kenyataannya musyarakah masih kecil diminati dengan berbagai 
alasan. 
“Musyarakah itu, kan modal dari kedua belah pihak antara bank dan pelaku 
usaha dengan sistem bagi hasil, sedangkan nasabah belum semua paham 
tentang musyarakah, setelah dijelaskan musyrakah itu modal dari kedua belah 
pihak,malah tidak minat karena saat ini yang mereka butuhkan modal usaha dari 
bank bukannya ikut mengelola, dari sisi lain juga pembiayaan musyarakah ribet 
ditambah harus waspada kepada nasabah yang tidak jujur dalam mengelola.” 
Wawancara dengan Cahyo” Kepala Cabang BPRS Sukowati Cabang 
Karanganyar”9 Juni 2017. 
 
Permasalahan rendahnya pembiayaan musyarakah juga karena kurangnya 
pemahaman masyarakat, resiko bank yang yang disebabkan oleh nasabah yang tidak 
jujur tentang laporan untung dan rugi. Wawancara dengan staff marketing Abdul 
Rochman pada tanggal 9 Juni 2017 beliau mengatakan bahwa:  
“Selain resiko yang tinggi bagi bank, juga perhitungan dalam nisbah bagi hasil 
juga ribet, trus juga kita yang sebagai sumber daya insani juga belum memadai 
untuk menanggani proyek bagi hasil” 
 
Dari apa yang diutarakan  Abdul Rochman bahwa sumberdaya insani juga belum 
memadai, karena dari pihak staff marketing pun bukan lulusan ekonomi maupun 
ekonomi islam melainkan dari pendidikan dan hukum. 
Dalam pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Sragen, usaha/proyek yang 
dijalankan seperti:  pembuatan perumahan dan juga koperasi. Sebenarnya ini juga 
sangat mengguntungkan apabila kedua belah pihak saling memahami dan jujur dalam 
berusaha. Seperti yang Rini (Admin BPRS Sukowati cabang Karanganyar) mengatakan 
pada tanggal 12 Juni 2017 beliau mengatakan: 
“Usaha yang dilakukan dalam pembiayaan musyarakah ya, pembuatan 
perumahan dan koperasi, jadi gini kalau koperasi itu pihak koperasi kerjasama 
dengan kita (bank) jadi kita dan koperasi memberikan kontribusi dana, nah dana 
itu lalu di pinjamkan kepada peminjam koperasi lagi setelah itu nanti nisbah bagi 
hasil dibagi sesuai kesepakatan yang berlaku, kalau perumahan ya sama 
metodenya bank dan pelaku usaha sama-sama memberikan kontribusi dana, 
repotnya ya sifat manusiawi tadi lupa tidak mencatat pengeluaran/ tidak 
jujur,karena bank juga tidak bisa mengawasi 24 jam”. 
 
Promosi menjadi kendala yang benar-benar dihadapi, sebab sejauh ni 
pemasaran yang mengkhususkan produk pembiaayaan musyarakah sangat jarang, 
Produktifitas BPRS Cabang Karanganyar harus ditingkatkan dan dibutuhkan keseriusan 
diri pengelola untuk menggarap musyarakah. Sebagaimana yang disampaikan kepala 
cabang Cahyo, beliau mengatakan: 
“Kita memberikan bagi hasil yang kompetitf dengan memperlihatkan efisiensi 
dan manajemen resiko yang cermat dan juga  mengenal nasabah secara 
personal dan menilai apakah mitra layak atau tidak untuk mendapatkan 
pembiayaan itu”. 
 
Dan Musyarakah pada lembaga keuangan syariah bisa di optimalisasikan melalui 
berbagai langkah, antara lain adalah kesinambungan dan transparasi informasi terhadap 
usaha yang akan dijalankan. Informasi usaha dan pasar adalah sesuatu yang sangat 
penting dan berharga dalam setiap usaha.  
 
4.2.2. Problematika Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah di BPRS Sukowati Cabang 
Karanganyanyar 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan, faktor yang 
mempengaruhi rendahnya pembiayaan musyarakah  
1. Yang berasal dari nasabah/mitra: Nasabah kurang mampu dalam mengelola 
usahanya dan juga tidak mau mengambil resiko yang tinggi. 
2. Yang berasal dari BPRS: Kualitas pejabat bank yang kurang profesional, Persaingan 
antar bank sehingga timbul persaingan tidak sehat, Hubungan kedalam atau koneksi 
yang tidak wajar, Pengawasaan yang lemah. 
  Menurut penelitian silviana dan gugus (2012) menyebutkan bahwa yang 
mempengaruhi rendahnya musyarakah karena masih melekatnya nilai-nilai 
konvensional masih melekat pada pembiayaan musyarakah yang berbasis syariah. 
Menurut Ascarya (2005: 80) sebab lainnya, kinerja dari lembaga keuangan syariah 
sendiri. Kurang seriusnya lembaga keuangan syariah dalam menggarap pembiayaan 
musyarakah, sehingga pembiayaan musyarakah kurang berkembang.  
  Menurut hasil wawancara juga menyatakan bahwa Adanya moral Hazard dari 
pelaku usaha. Moral hazard adalah tidak diindahkannya masalah moral dan etika dalam 
berbisnis, baik dilakukan oleh pengusaha maupun dilakukan oleh lembaga keuangan 
syariah itu sendiri. Pengusaha sering membuat proposal yang tidak sesuai dengan 
kenyataan di Lapangan,proyeknya akan memberikan keuntungan tinggi dan mendorong 
pengusaha untuk membuat proyek bisnis yang terlalu optimis. Sedangkan dari lembaga 
keuangan syariah misalnya menuntut bagi hasil yang tinggi tanpa mempertimbangkan 
sisi keadilan bagi pengusaha.  
Adapun data nasabah BPRS Sukowati sragen yang menggunakan pembiayaan 
musyarakah yang aktif pada tahun 2016. 
Tabel 4.1 
Daftar  Pembiayaan Aktif 2014-2016 
Bank Syariah Sragen Cabang Karanganyar 
 
No Keterangan Jumlah 
1. Qardh 2 
2. Murabahah Modal Kerja 67 
3. Murabahah Investasi 59 
4. Murabahah Konsumsi 33 
5. Murabahah Asheelah 10 
6. Multijasa 62 
7. Multijasa Haji 20 
8. Musyarakah 1 
Sumber: Bank Syariah Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
Pembiayaan musyarakah seakan-akan produk yang sangat ditakuti oleh lembaga 
keuangan syariah yang membuat mereka memilih murabahah sebagai produk yang 
paling banyak menghasilkan bagi lembaga keuangan syariah. ini tak lepas dari besarnya 
risiko pada pembiayaan musyarakah.  
Keadaan dunia usaha yang tidak menentu dan susah diprediksi dan belum lagi 
kurangnya sumber daya manusia yang berkompeten dalam menjalankan sebuah usaha 
membuat resiko pemberian kredit modal kerja menjadi sangatbesar.tapi dengan keadan 
seperti itu pihak lembaga keuangan syariah seakad menerimanya apa adanya tanpa 
melakukan terobosan yng berarti untuk meningktkan kinerjanya dalam meningkatkan 
pembiayaan musyarakah. Faktor yang menyebabkan rendahnya atau kurang 
maksimalnya penyaluran pembiayaan musyarakah pada BPRS Sukowati Cabang 
Karananyar, jika dilihat dari internal BPRS Sukowati sendiri dari hasil observasi dan 
wawancara adalah sebagai berikut: 
Pertama, karena musyarakah adalah produk pembiayaan yang faktor resiko 
tinggi bagi lembaga keuangan BPRS dan karena alasan kehati-hatian, sehingga BPRS 
lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan yang menggunakan skema bagi hasil. dan 
kurangnya sosialisasi tentang produk musyarakah ke masyarakat,sehingga masyarakat 
lebih memilih produk murabahah. Karena selama ini pemasaran marketing pada BPRS 
untuk pembiyaan musyarakah hanya berasal dari mulut ke mulut antara mitra ke mitra 
lainnya.  Ditambah karena lokasi BPRS berada dilingkungan yang bersebelahan dengan 
deretan Bank, Koperasi dan BMT jadi persaingannya sangat tinggi.  
Rendahnya minat para pengusaha untuk menggunakan prisip bagi hasil 
menyebabkan permintaan yang menggunakan pembiayaan musyarakat sedikit. 
Pembiayaan dengan skema bagi hasil (musyarakah) adalah pembiayaan yang disalurkan 
oleh lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk sesuatu yang produktif. 
Hadirnya lembaga keuangan syariah dengan konsep bagi hasil diharapkan bisa 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi sektor rill. Keinginan para pelaku usaha 
sektor rill akan tambahan modal untuk meningkatkan jumlah dan kualitas produksinya 
seharusnya dapat dipenuhi oleh para praktisi lembaga keuangan syariah. Sebagaimana 
diketahui bahwa dalam setiap pemberian pembiayaan diperlukan adannya 
pertimbanagan serta hati-hatian agar kepercayan yang merupakan unsur utama dalam 
pembiayaan benar-benar terwujud sehingga pembiayaan yang diberikan dapat 
mengenai sasarannya dan teraminny pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktu 
sesuai dengan akad perjanjian dan aga tidak terjadi pembiayaan bermasalah. 
Problematika tersebutlah yang menyebabkan mengapa musyarakah bukanlah 
produk yang utama saat ini di BPRS Sukowati Cabang Karanganyar. Sebenarnya masalah 
ini bisa di minimalisir atau bahkan dihilangkan, kalau ada keinginan dan perilaku yang 
dilandasi oleh kejujuran dan tanggung jawab diantara kedua belah pihak. Selain itu, 
adannya pihak independen yang amanah dan mampu memberikan gambaran nyata 
terhadap usaha yang akan dijalankan. Pihak tersebut mengetahui gambaran yang nyata 
dan jelas terhadap usah yang akan dijalankan,dan memberikan informasi yang tepat 
baik kepada pengusaha maupun ke BPRS. Masalah-masalah tersebutlah yang 
menyebabkan mengapa musyarakah bukanlah produk yang populer di lembaga 
keuangan syariah saat ini. 
4.2.3. Strategi BPRS Sukowati dalam meningkatkan pembiayaan musyarakah 
 
Fenomena ekonomi yang menarik setelah suutnya peran koperasi ditengah 
masyarakat indonesia adalah menjamurnya lembaga-lembaga keuangan syariah dan 
mikro syariah berbasis swadaaya rakyat. Dalam ekonomi islam, orientsi pengembangan 
sektor riil usaha. Pengembangan sektor rill usaha kerakyatan harusmenjadi perhatian 
yang serius bagi BPRS Sukowati,. 
BPRS Sukowati harus berjuang keras untuk memberikan bagi hasil yang 
kompetitif dengan memperhatikan efisiensi dan manajemen resiko yang cermat. 
Jikatingkat bagi hasil jauh dibawah bunga bank, maka sebagian kecil nasabah akan 
kembali menarik danannya dari BPRS. Namun bagi nasabah yang rasional moralis,tingkat 
bunga tidak berpengaruh baginnya. Adapun yang perlu dilakukan BPRS untuk 
meningkatkan pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut: 
1. Produktifitas BPRS Cabang Karanganyar harus ditingkatkan dan dibutuhkan 
keseriusan dri pengelola untuk menggarap musyarakah. 
2. Memberikan bagi hasil yang kompetitf dengan memperhatkan efisiensi dan 
manajemen resiko yang cermat. 
3. Mengenal nasabah secara personal dan menilai apakah mitra layak atau tidak untuk 
mendapatkan pembiayaan itu. 
4. Membuat aturan dan regulasi yang tepat, terstandarisasi dan sesuai dengan prnsip 
syariah. 
Musyarakah pada lembaga keuangan syariah bisa di optimalisasikan melalui 
berbagai langkah, antara lain adalah kesinambungan dan transparasi informasi terhadap 
usaha yang akan dijalankan. Informasi usaha dan pasar adalah sesuatu yang sangat 
penting dan berharga dalam setiap usaha.  
Islam mensyariatkan akad kerja sama (musyarakah) untuk memudahkan orang, 
karena sebagaian mereka memiliki hartaa namun tidak mampu mengelolannya dan juga 
orang yang tidak memiliki harta nun memilki kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangknnya. Maka syariat membolehkan kerja sama ini agar mereka bisa saling 
mengambil manfaat diantara mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang utama untuk 
mendorong sektor riil, karena meningkatkan hubungan langsung dan pembagian 
resiko antara kedua belah pihak. Maka industri perbankan syariah bersama-sama 
dengan pemerintah maupun Bank Indonesia harus terus mempersiapkan sistem 
maupun infrastruktur dengan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan 
pembiayaan musyarakah.  
Namun  kenyataanya pembiayaan musyarakah masih relatif kecil dan 
belum menggambaarkn karakteristik serta kekuataan lembaga keuangan syariah 
yang sebenarnya. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam  penyaluran  produk pembiayaan bagi hasil bank syariah terdapat 
dua jenis akad, yaitu musyarakah dan mudharabah. Kedua akad tersebut 
berbeda pada besarnya kontribusi dana atau modal yang disertakan. Pada 
mudharabah, modal hanya dari satu pihak yaitu shahibul mal dengan 
penyertaan modal 100%,  sedangkan dalam musyarakah penyertaan modal 
berasal dari dua pihak atau lebih yang besarnya ditentukan diawal 
kesepakatan secara bersama. 
2.  Faktor yang mempengaruhi rendahnya pembiayaan musyarakah karena 
adannya moral hazard dari pelaku usaha dan asymentric information atau 
tidak seimbangnya informasi antara lembaga keuangan syariah (shohibul 
maal) dengan pengusaha (mudharib), dan juga resiko yang tinggi bagi 
BPRS Sukowati dan  kinerja dari lembga syariah baik dari sumberdaya 
insani yang berkualitas maupun dari regulasi lembaga keuangan tersebut.  
3. Strategi yang dilakukan BPRS Sukowati adalah dengan Produktifitas 
BPRS Cabang Karanganyar harus ditingkatkan dan dibutuhkan keseriusan 
dari pengelola untuk menggarap musyarakah. Memberikan bagi hasil yang 
kompetitf dengan memperhatkan efisiensi dan manajemen resiko yang 
cermat. Mengenal nasabah secara personal dan menilai apakah mitra layak 
atau  tidak untuk mendapatkan pembiayaan itu. Membuat aturan dan 
regulasi yang tepat,terstandarisasi dan sesuai dengan prnsip syariah 
 
5.2. Saran 
 Potensi masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah 
agar dapat meningkatkan pembiayaan musyarakah dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Diperlukannya sosialisasi yang menyeluuh tentang produk-produk dari 
lembaga keuangan syariah, khususnya produk pembiayaan musyarakah untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat secara umum, sehingga peningkatan 
pembiayaan musyarakah dapat dipengaruhi oleh sisi permintaan masyarakat 
dengan mau menggunakan layanan lembaga keuangan syariah. 
2. Peningkatan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Insani yng paham tentang 
lembaga keuangan syariah dan mampu menanggani proyek bagi hasil.  
3. Peningkatankualitas transparansi dalam kontrak lebih terperinci agar tidak 
terjadi asymentricinformation yang dapat merugikan salah satu pihak, baik 
pihak lembaga keuangn maupun pihak pengusaha. Dengan kontrak yang lebih 
terperinci, diharapkan dapat meminimalisir risiko yang mungkin terjadi di 
waktu yang akan datang. 
4. BPRS Sukowati Cabang Karanganyar diharapkan lebih terbuka dan 
transparansi dalam memberikan data-data yang dibutuhkan peneliti,  supaya 
penelitian yang dilakukan dapat memberikan masukan yang maksimal dan 
objektif untuk perkembangan BPRS dan dunia perbankan pada umumnya. 
5. Hendaknya ketika ada nasabah baru mengajukan pembiayaandijelaskan secara 
rinci tentang produk BPRS Sukowati khususnya produk yang akan dipilih. 
Sehingga hal ini dapat menambah wawasan nasabah tentang bank syariah. 
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LAMPIRAN 1 
FOTO DOKUMENTASI SURVEI 
 
 
Observasi di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Dokumentasi Wawancara 
 
Wawancara dengan Marketing BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
 
Wawancara dengan Admin BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
 
LAMPIRAN 3 
 
Wawancara dengan Customer Service BPRS Sukowti Cabang Karanganyar 
 
Foto bersama selesai penelitian 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 13.00 
Tempat  :Kantor BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
   
1. 
 
 
 
 
2. 
Data Informasi  
Nama                         : Aryanta, SHi                     
Jabatan                       :Marketing di BPRS  
 Pendidikan Terakhir: 
 
Hasil Wawancara: 
 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang pembiayaaan 
musyarakah ? 
 
“Perbedaan pembiayaan musyarakah itu pembiayaan 
yang berasal dari kedua belah pihak, untung dan rugi 
ditanggung bersama, sedangkan mudharabah itu 
pembiayaan yang berasal dari satu pihak, tetapi 
kebanyakan orang awam belum mengerti perbedaan 
antara keduannya, jadi kita harus menjelaskan terlebih 
dahulu . 
 
 
 
 
 
 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 09.30 
Tempat  :Kantor BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
   
1. 
 
 
 
 
2. 
Data Informasi  
Nama                         :  Cahyo Saputro, S.Sos                 
Jabatan                       : Kepala Cabang di BPRS  
 Pendidikan Terakhir: 
 
Hasil Wawancara: 
 
1. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan musyarakah? 
 
“Formulir Permohonan Pembiayaan Musyarakah pada 
BPRS Sukowati Cabang Karanganyar, calon nasabah 
mengajukan permohonan kepada pihak bank. Untuk 
pengajuan pembiayaan musyarakah, BPRS telah memiliki 
ketentuan yang tercantum dalam prosedur umum 
pembiayan musyarakah. Prosedur ini dibuat bukan untuk 
mempersulit pengajuan pembiayaan musyarakah, namun 
prosedur yang harus dilalui nasabah dalam proses 
pengajuan terdapat formulir yang harus diisi oleh calon 
nasabah.pengisian formulir permohonan pembiayaan ini 
meliputi: data pribadi pemohon, data suami atau istri, data 
Pekerjaan, data kegunaan pembiayaan, data pinjaman lain, 
data jaminan dan checklist dokumen (daftar dokumen)’’. 
2. Bagaimana cara menganalisis pembiayaan 
musyarakah yang diajukan oleh nasabah ? 
Sebelum diadakannya analisis terhadap pembiayaaan 
musyarakah yang diajukan oleh nasabah, pihak BPRS 
akan melakukan survey terhadap calon nasabah. Hal ini 
dilakukan untuk mengecek kebenaran tentang data yang 
diberikan calon nasabah kepada BPRS Sukowati. ‘Survei 
ini juga perlu karena berkaitan dengan kebenaran identitas 
nasabah dan keperluan pengajuan pembiayaaan. Setelah 
diadaakan survey, tahap selanjutnya adalah analisis 
pengajuan pembiayaan musyarakah” . 
 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 14..00 
Tempat  :Kantor BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
   
1. 
 
 
 
 
2. 
Data Informasi  
Nama                         :  Aryanta                      
Jabatan                       :Marketing di BPRS  
 Pendidikan Terakhir: 
 
Hasil Wawancara: 
 
1. Jaminan dalam pembiayaan berupa apa saja ? 
 
“Jaminan pembiayaan berupa tanah, bangunan, atau 
barang bergerak lainnya. jaminan disini dimadsudkan 
untuk menjamin kembalinya pembiayaan, selain untuk 
mencegah moral hazard dari nasabahnya”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 11..00 
Tempat  :Kantor BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
   
1. 
 
 
 
 
2. 
Data Informasi  
Nama                         : Rini, S.p                    
Jabatan                       : Admin di BPRS  
 Pendidikan Terakhir: 
 
Hasil Wawancara: 
 
1. Jaminan dalam pembiayaan berupa apa saja ? 
 
“Usaha yang dilakukan dalam pembiayaan musyarakah 
ya, pembuatan perumahan dan koperasi, jadi gini kalau 
koperasi itu pihak koperasi kerjasama dengan kita (bank) 
jadi kita dan koperasi memberikan kontribusi dana, nah 
dana itu lalu di pinjamkan kepada peminjam koperasi 
lagi setelah itu nanti nisbah bagi hasil dibagi sesuai 
kesepakatan yang berlaku, kalau perumahan ya sama 
metodenya bank dan pelaku usaha sama-sama 
memberikan kontribusi dana, repotnya ya sifat 
manusiawi tadi lupa tidak mencatat pengeluaran/ tidak 
jujur,karena bank juga tidak bisa mengawasi 24 jam”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 14..00 
Tempat  :Kantor BPRS Sukowati Cabang Karanganyar 
   
1. 
 
 
 
 
2. 
Data Informasi  
Nama                         :  Cahyo Saputro,S.Sos                    
Jabatan                       : Kepala Cabang di BPRS  
 Pendidikan Terakhir: 
 
Hasil Wawancara: 
 
1.  Bagaimana strategi BPRS dalam meningkatkan 
pembiayaan musyarakah? 
“Kita memberikan bagi hasil yang kompetitf dengan 
memperlihatkan efisiensi dan manajemen resiko yang 
cermat dan juga  mengenal nasabah secara personal dan 
menilai apakah mitra layak atau tidak untuk mendapatkan 
pembiayaan itu”. 
 
 
 
